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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui validitas e-modui model learning cycle
3E berbasis book creator materi sistem pernapasan manusia. Guru [PA SMPN 4 Sumenep
masih menggunakan media berupa carta, video dan buku LKS (Blﬂl’lﬂ media yang gunakan
masih kurang efektif karena ]gerbatasan dalam penggunaanya sehingga peserta didik akan
merasa bosan dalam belajar, oleh karena itu dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang
dapat memotivasi belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
Brupa e-modul model learning cycle 3E berbasis book creator sangat tepat digunakan
sebagai salah satu alternatif solusi dari sumber belajar yang terintegrasi dengan berbagai
kelebihan elektronik dalam pengemasan konten materi dan dapat diakses kapanpun dan
dimanapun. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 4-D.
Hasil Validitas diperoleh persentase 92,91% sehingga diketahui validitas e-modu/ model
learning cycle 3E berbasis book creator materi sistem pernapasan manusia dilihat dari aspek
media, materi dan bahasa dengan kategori “sangat layak” yang artinya penyajian book creator
layak digunakan.

Kata Kunci: £-modul, Model Learning Cycle 3E, Book Creator

PENDERIULUAN
E-modul merupakan pengembangan modul cetak dalam bentuk digital yang banyak

mengadaptasi dari modul cetak (Rohmania et al., 2(@2; Sugihartini & Jayanta. 2018). Menurut
Suarsana & Mahayukti (2013) memaparkan bahwa kelebihan e-modu/ dibandingkan dengan
modul cetak adalah sifatnya yang interaktif, dapat memuat gambar, audio, video dan animasi.
Selain itu, e-modul memungkinkan untuk dilengkapi tes/kuis formatif yang dapat
memberikan umpan balik secara otomatis Penelitian Sugihartini & Jayanta (2018)
memaparkan bahwa pengembangan e-modu/ dapat dipadukan dengan model pembelajaran
Learngag Cycle 3E (LC).

Model peml:mjaran Learning Cycle 3F dikembangkan oleh Karplus pada tahun 1977
(Purwoko, 2009). Model Pembelajaran Learning Cycle 3E adalah suatu model pembelajaran
yang terdiri dari 3 tahapan yaitu: 1) eksplorasi (expforatfon)ﬂertujuan untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik. 2) menjelaskan ( Explanation) proses menuju keseimbangan
antara konsep-konsep yang telah dimiliki pembelajar dengan konsep-konsep baru yang
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dipelajari melaluaegiatan yang membutuhkan daya nalar seperti menelaah sumber pustaka
dan berdiskusi. 3) memperluas (£laboration/extention) pembelajar diajak menerapkan
pemahaman konsepnya melalui kegiatan seperti problem solving. Penerapan konsep dapat
meningkatkan pemaaman konsep dan motivasi belajar (Fitriyani et al., 2016). Menurut
Hadiwijaya (2015) untuk membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran,
materi-materi [PA yang bersifat abstrak ini dapat di kemas dalam bentuk media berupa bahan
ajar yang mengacu pada fase-fase model pembelajaran Jlearning cycle 3E yaitu media
pembelajaran seperti book creator.

Book creator adalah aplikasi yang dirancang untuk membuat sebuah buku aktraktif,
dimana peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan e-modu/ yang memuat model
learning cycle 3E. Selain e-modul, book creator juga berisikan teks materi, animasi, gambar
berwarn audio, video dan lembar evaluasi sehingga peserta didik dapat membaca dan
melihat secara langsung objek-objek yang berkaitan dengan materi [PA yang akan di
dipelajari (Darlen & Lukman, 2015). Media pembelajaran book creator ini tidak hanya
digunakan di sekolah ataupun di kelas melainkan bisa digunakan dimana saja.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru IPA di SMPN 4
Sumenep diperoleh bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru memamfaatkan beberapa
media yaitu, carta, video dan media sosial. Media yang sering digunakan yaitu video, dimana
guru hanya mengirimkan video tanpa penjelasan lebih lanjut sehingga peserta didik akan
merasa bosan dan merasa bisa belajar sendiri di rumah. Guru juga mengatakan bahwa belum
terlalu mahir dalam menggunakan teknologi dan juga karena faktor usia sehingga kurangnya
waktu dalam membuat video pembelajaran yang efektif dan menarik, selain media video guru
juga memanfaatkan buku LKS, dimana buku yang gunakan masih kurang efektif karena
keterbatasan dalam penggunaanya. Menurut Sukiyasa & Sukoco, (2013) untuk meningkatkan
efektivitas penerapan media pembelajaran guru dituntut mampu meningkatkan keterampilan
yang dimiliki dalam menguasai media pembelajaran. Hasanah & Rodi’ah (2021) memaparkan
bahwa guru harus mampu mengembangkan media pembelajaran yang tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi, melainkan juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Menurut Solihudin (2018) media perae]ajaran e-modul model learning cycle 3E
berbasis hook creator sangat tepat digunakan sebagai salah satu alternatif solusi dari sumber
belajar yang terintegrasi dengan berbagai kelebihan elektronik dalam pengemasan konten
materi dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun dengan bantuan jaringan internet
(website) dan juga dapat membangun suasana yang menyenangkan dan lebih termotivasi
untuk melakukan pembelajaran karena terangsangnya ide dan pikiran yang muncul apalagi
menggunakkan media yang sering dipakai yaitu media audio visual (Tafonao, 2018).

Hasanah & Rodi'ah (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa bahan ajar
berbentuk book creator dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta memberikan
pengalaman belajar yang berguna, karena dengan uraian materi dan tampilannya dikemas
sesuai dengan perkembangan kognitif dan gaya belajar peserta didik. Kelebihan dari book
creator sendiri, dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik di masa
pembelajaran on/ine maupun offfine, selain itu bahan ajar book creator mudah dibagikan oleh
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guru kepada peserta didik melalui smartphone secara langsung. Peserta didik dapat belajar
secara aktif menggunakan bahan ajar e-modul model Jearning cycle 3E berbasis bk creator.
E-modulmodel learning cycle 3E berbais book creatorini terjadi pengintegrasian multimedia
ke dalam sebuah buku digital yang bersifat interaktif dan cocok digunakan pada materi
pembelajaran [PA.

Berdasarkan permasalahan tersebut, muncullah rumusan masalah “Bagimana validitas
modu] model learning cycle 3E berbasis book creator materi sistem pernapasan manusia?”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas e-modu/model Jearning cycle 3E
berbasis book creator materi sistem pernapasan manusia.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (research and
development) yang bertujuan untuk mengembangkan produk e-modul model learning cycle
3E berbasis book creator materi sistem pernapasan manusia dengan menggunakan model 4D
(four D) yang dikemukakan oleh (Thiagarajan et al., 1974) yaitu;

|

Pada tahap define yaitu untuk menetapkan dan menentukan syarat-syarat
pengembangan. Tahap design yaitu untuk merancang e-modul model learning cycle 3E
berbasis bhook creator yang akan dikembangkan. Tahap development yaitu tahapan setelah
membuat rancangan awal kemudian melakukan pengembangan dari suatu produk dan
melakukan uji validitas dari produk yang dikembangkan. Tahap disseminate yaitu tahap akhir
untuk penyebaran produk kepada pembaca setelah diuji validitas. Akan tetapi penelitian ini
hanya sampai pada tahap pengembangan. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII SMPN 4 Sumenep. Penelitian ini memuat dua jnis data yang diperoleh yaitu
data kualitatif berupa saran dan komentar dari validator. Data kuantitatif berupa skor
penilaian kelayakan oleh validator terhadap media pembelajaran e-modul model learning
cycle 3E berbasis book ceator materi sistem pernapasan manusia. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa validasi angket dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini
berupa validitas. Uji validfhs yang dilakukan menggunakan persentase skala likert. Adapun

kriteria penilaian validasi menggunakan skala likert adalah sebagai berikut :
Table 1. Kriteria Validitas Book Creator

Kriteria Kategori
80% V 100% Sangat layak
60% V 80% Layak
40% V 60% Cukup Layak
20% V 40% Tidak Layak

Sumber: Sunarti, 2018

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tahap pendefinisian adalah tahap awal yang dilakukan dalam prosedur penelitian ini.
Tahap define dengan melakukan analisis kebutuhan, mulai dari analisis awal-akhir, analisis
pemilihan media, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Analisis awal-akhir
dilakukan untuk dapat memunculkan dan menetapkan masalah dasar atau masalah awal yang
dihadapi dalam pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan dengan kegiatan wawancara terhadap
Ehru IPA mengenai bahan ajar dan motivasi belajar peserta didik. Tahapan kedua adalah
analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati katrakteristik peserta didik terhadap
produk yang akan dikembangkan (Thiagarajan et al, 1974). Karakteristik meliputi latar
Eklakang akademik, perkembangan kognitif, afektif, serta jenis bahan ajar yang disukai
peserta didik. Tahap analisis peserta didik dilakukan dengan cara : 1) Menyusun angket
peserta didik dan wawancara guru [PA SMP kelas VIII. 2) Melakukan wawancara kepada guru
IPA kelas VIII dan membagikan angket yang berkaitan dengan indikator kemampuan motivasi
belajar peserta didik. 3) Memberikan beberapa contoh bahan ajar berbasis elektronik yang
disukai oleh peserta didik. 4) Mengelolah data hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik.
Tahapan ketiga adalah analisis konsep dilakukan dengan dengan menganalisis buku [PA
Kurikulum 2013 yang digunakan peserta didik, materi yang ada di kelas VIII semester II yaitu,
tekanan zat dan penerapanaya dalam kehidupan, sistempernapasan manusia, sistem ekresi
manusia, getaran dan gelombang dan cahaya dan alat optik. Tahapan keempat adalah Analisis
tugas berkaitan pada penentuan pencapaian kompetensi utama peserta didik. Tahapan kelima
adalah perumusan tujuan pembelajaran merupakan hasil dari analisis bahan ajar yang
digunakan dan konsep yang dinyatakan dalam bentuk perilaku (Tiagarajan etal., 1974).

Tahap desain memuat beberapa tahapan yaitu, tahapan pertama penyusunan tes
digunakan untuk mengetahui validitas produk yang dikembangkan. Tahapan kedua pemilihan
media, media yang digunakan adalah book creator. Tahapan ketiga adalah pemilihan format,
pemilihan format yang dikembangkan terdapat beberapa komponen yaitu : cover, kata
pengantar, daftar isi, ringkasan materi pelajaran, exploration, explanation, elaboration,
rangkuman, aplikasi konsep, evaluasi dan daftar pustaka. Tahapan keempat adalah desain
awal menyajikan gambaran dari rancangan produk yang akan dikembangkan sebelum
dilakukannya tahap validasi, adapun gambaran dari book creator sebagai berikut :

..
ECRx OE

Gambar 1 Desain Book Creator
Pada tahap develop terdiri atas penilaian ahli dan pengujian pengembangan. Tahap
penilaian ahli dilakukan dengan melibatkan 3 validator yaitu 1 validator dari dosen ahli
materi pada tabel 2 dan bahasa pada tabel , serta 2 validator dari dosen ahli media. Adapun
hasil validasi materi dapat dilihat pada Tabel 2.
Hasil validasi bahasa menunjukkan bahwa book creator dapat dikatakan sangat valid

untuk diujicobakan dengan rata-rata perolehan nilai yang diperoleh yaitu 88,54% yang
artinya termasuk dalam kategori sangat valid
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Tabel 2. Hasil Validasi M ateri

Aspek Butir Validasi Item Penilaian
1 4
2 4
Kelayakn Isi 3 3
4 4
5 4
Jumlah 19
Skor Maksimal 20
Validitas 95
Penyajian 6 4
7 3
Jumlah 7
Skor Maksimal 8
Validitas 87,5
Rata-rata 91,25
Kriteria Validitas Sangat layak

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2022)

Hasil validasi materi yang diperoleh pada aspek kelayakan isi yaitu 95%, sedangkan
aspek penyajian yaitu 87,5%. Rata-rata perolehan skor yang diperoleh yaitu 91,25% yang
artinya termasuk dalam kategori sangat layak.

Tabel 3. Hasil Validasi Bahasa

Aspek Yang Dinilai Butir Validasi Item Penilaian

1 4
2 3
3 4

kebahasaan 4 4
Jumlah 15
Nilai Maksimal 16
Validitas 93,7

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2022)

Tabel 4. Hasil Validasi Produk

Item Validator 1 Validator 2 Jumlah Keseluruhan
1 4 4 8
2 3 4 7
3 4 4 8
4 4 4 8
5 4 3 7
6 4 3 7
7 3 3 6
8 4 4 8
9 4 4 8
10 4 4 8
11 4 4 8
Jumlah 42 42 83
Persen per aspek 95,83% 93,75%
Rata-rata 94,99%

Hasil validitas book creator diperoleh dengan menggunakan lembar validasi. Setiap
validator memberikan penilaian pada setiap aspek, memberikan komentar dan saran
perbaikan, serta penilaian untuk mengetahui layak atau tidaknya produk book creator yang
akan diujicobakan sebelum digunakan. Komentar dan saran perbaikan dari setiap validator
materi, bahasa dan media kemudian dilanjutkan dengan perbaikan oleh peneliti. Lembar
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validasi produk terdiri dari 2 lembar validasi yaitu validasi materi dan bahasa, serta validasi
media. Pada tahap validitas materi dan bahasa ini, terdapat beberapa saran perbaikan yang
diberikan validator yaitu aspek penyajian cover, aspek ketepatan tulisan, aspek ketepatan
gambar, dan aspek penyajian format book creatorserta penambahan penjelasan istilah-istilah
ilmiah yang penting dan penambahan referensi yang lebih banyak lagi, sehingga tidak hanya
terpacu pada satu sumber, serta ukuran gambar yang terlalu kecil. Hasil penilaian dari book
creator yang telah direvisi yaitu, diperoleh dari validasi materi pada aspek kelayakan isi dan
aspek penyajian memperoleh nilai rata-rata 91,25%, validasi bahasa pada aspek kebahasaan
memperoleh nilai rata-rata 93,75% dan validasi media pada aspek cover, tulisan, gambar dan
penyajian format memperoleh hasil nila rata-rata 94,99%.

Validitas e-modul model Jearning cycle 3E berbasis book creator materi sistem
pernapasan manusia memperoleh hasil nilai rata-rata 92,91% dengan kategori “sangat layak”
yang artinya penyajian book creator layak digunakan. E-modul model Jearning cycle 3E
berbasis hook creator materi sistem pernapasan manusia book creator yang dikembangkan
telah memenuhi beberapa komponen yang ada pada book creator. Hal tersebut telah sesuai
dengan penelitian dilakukan (Hadi et al,, 2021) menyatakan bahwa hasil persentase rata-rata
dari ahli materi dengan nilai 71,43% yang menyatakan produk yang dibuat terkategori layak
dengan predikat baik. Sedangkan hasil persentase rata-rata dari ahli media dengan nilai
94,29% menyatakan bahwa produk dalam kategori layak dan predikat sangat baik. Adapun
hasil dari ahli bahasa dengan nilai persentase rata-rata 90% menyatakan produk dalam
kategori layak berpredikat sangat baik.

KESIMPULAN

Validitas e-modul model learning cycle 3E berbasis book creator memperoleh hasil nilai
rata-rata 94,99% dengan kriteria sangat layak dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai
sumber belajar mandiri.
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